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Abstract The success of learning activities at school can be seen from the achievement of student learning 
outcomes. Student learning outcomes are influenced by several factors including teacher teaching skills 
and student learning discipline. This research aims to analyze and describe the influence of teachers' 
teaching skills and student learning discipline on student learning outcomes at SMP Negeri 1 Tanah 
Jawa.This research is descriptive quantitative research with research sampling using probability sampling 
techniques; simple random sampling. Hypothesis testing in this research uses multiple linear regression, 
partial test (t), simultaneous test (F), and coefficient of determination test (R2).The results of the research 
show that: (1) There is a negative and significant influence between the teacher teaching skills variable 
and the learning outcomes of class VIII students in social studies subjects at SMP Negeri 1 Tanah Jawa. 
This is proven in the results of hypothesis testing for the teacher teaching skills variable (X¬1 ¬) it is known 
that the tcount value is -3.815 < 1.981. (2) There is a significant influence between student learning 
discipline variables on the learning outcomes of Class VIII students in social studies at SMP Negeri 1 
Tanah Jawa. It can be proven in hypothesis testing for the student learning discipline variable (X2) it is 
known that tcount is 3.046 > ttable value 1981, so it can be concluded that Ha1 is accepted and H0 is 
rejected. In particular, it is stated that there is an influence between the student learning discipline 
variables (X2) on student learning outcomes (Y). (3) There is a significant influence of teacher teaching 
skills and student learning discipline on the learning outcomes of class VIII students at SMP Negeri 1 
Tanah Jawa with the results of hypothesis testing in the f-test obtained Fcount of 11,133 > Ftable of 3.08. 
So, based on the results of the calculations above, it can be concluded that Ha3 is accepted and H03 is 
rejected, so that the variables teacher teaching skills and student learning discipline together or 
simultaneously have a significant influence on student learning outcomes.Based on the research results, it 
was concluded that the teacher's teaching skills and student learning discipline had a significant effect on 
the learning outcomes of class VIII students at SMP Negeri 1 Tanah Jawa 
Keywords: Teacher Teaching Skills, student learning discipline. Student learning outcomes 
 
Abstrak.Keberhasilan kegiatan pembelajaran disekolah dapat dilihat dari pencapaian hasil belajar siswa. 
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya keterampilan mengajar guru dan disiplin 
belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh keterampilan 
mengajar guru dan disiplin belajar siswa terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 1 Tanah 
Jawa.Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif dengan pengambilan sampel penelitian 
menggunakan teknik probability sampling; simple random sampling. Pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan Regresi linear berganda, Uji persial (t), Uji simultam (F), dan uji koefisien determinasi 
(R2).Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara variabel 
keterampilan mengajar guru dan hasil  belajar siswa kelas VIII mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Tanah 
Jawa.. Hal ini dibuktikan pada hasil pengujian hipotesis variabel keterampilan mengajar guru (X1) diketahui 
nilai thitung -3.815 < 1.981. (2)Terdapat pengaruh signifikan antara variabel disiplin belajar siswa terhadap 
hasil belajar siswa Kelas VIII mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Tanah Jawa. Dapat dibuktikan pada 
Pada pengujian hipotesis variabel Disiplin belajar siswa (X2) diketahui thitung 3.046 > nilai ttabel 1981, maka 
dapat disimpulkan bahwa Ha1 diterima dan H0 ditolak.  Secara persial dinyatakan bahwa ada pengaruh 
antarar variabel Disiplin belajar siswa (X2) terhadap hasil belajar siswa (Y). (3) Terdapat pengaruh yang 
signifikan keterampilan mengajar guru dan disiplin belajar siswa terhadap hasil belajar siswa kelas VIII 
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SMP Negeri 1 Tanah Jawa dengan hasil pengujian hipotesis pada uji-f diperoleh Fhitung sebesar 11.133 > 
Ftabel sebesar 3,08. Maka berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa Ha3 diterima dan 
H03 ditolak, sehingga variabel Keterampilan mengajar guru dan disiplin belajar siswa bersama-sama atau 
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.Berdasarkan hasil penelitian, 
disimpulkan bahwa keterampilan mengajar guru dan disiplin belajar siswa berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tanah Jawa.   
Kata Kunci: Keterampilan Mengajar Guru, disiplin belajar siswa. Hasil belajar siswa 
 
LATAR BELAKANG 

Mellaluli prosels pelndidikan, gulrul belrpe lran ultama melrulbah kelpribadian siswa. Ole lh karelna 
itul, gulrul ditu lntult ulntulk melningkatkan pe lran dan kompeltelnsinya dalam me lnciptakan lingku lngan 
bellajar yang elfelktif dan akan lelbih mampu l melngellola kellasnya selhingga hasil bellajar siswa 
belrada pada tingkat yang optimal. Pe lcapaian targe lt yang optimal bisa dipelnulhi apabila lelmbaga 
pelndidikan itul dikellola selcara profelssional, artinya le lmbaga yang su ldah ada ditangani olelh orang 
yang melmiliki kompeltelnsi.  

Melngajar melrulpakan salah satu l komponeln dan kompeltelnsi gulru l di mana gu lrul hanya 
dapat melngu lasai selrta telrampil dalam me lngajar. Me lngajar belrtuljulan agar pe lngeltahu lan yang 
disampaikan dapat dipahami olelh pelselrta didik. Olelh karelna itul, melngajar dikatakan baik apabila 
hasil bellajar pelselrta didik baik.  

Dalam bidang pelndidikan, kulalitas se lorang gulru l dapat melnelntulkan prosels pelmbellajaran. 
Mellaluli kelmampu lan gulrul yang melmadai, prosels pe lmbellajaran dapat telrlaksana delngan baik. 
Pelselrta didik julga melmpelrole lh pelngeltahu lan, sikap dan ke ltelrampilan yang mana belrmanfaat 
u lntulk kelhidulpan se lhari-hari. 

Pada pe lmbellajaran di se lkolah telrdapat belrbagai mata pe llajaran yang dibe lrikan kelpada 
siswa. Ilmu l Pelngeltahu lan Sosial (IPS) adalah salah satu l mata pellajaran pelnting bagi siswa 
melnelngah pelrtama. Mata pellajaran IPS dirancang u lntulk melngelmbangkan pelngeltahu lan, 
pelmahaman, dan kelmampulan analisis telrhadap kondisi sosial masyarakat dalam ke lhidulpan 
belrmasyarakat yang dinamis. 

Dari pelngamatan yang pe lnelliti lakulkan di SMP Nelgelri 1 Tanah Jawa, Keltelrampilan gulrul 
dalam pelmbellajaran IPS be llulm maksimal. Hal ini dikarelnakan masih banyak gulrul yang be llulm 
melngu lasai dan bellulm melnelrapkan pelrangkat keltelrampilan te lntang cara bagaimana dan de lngan 
apa haruls me llaku lkan pelkelrjaannya dalam me lngajar didelpan ke llas, kelmuldian kulrangnya fasilitas 
pelmbellajaran selpelrti meldia pelmbellajaran. Dari se lmu la jelnis ke ltelrampilan gu lrul dalam prose ls 
bellajar melngajar, keltelrampilan paling jarang ditelrapkan olelh gulrul dalam prosels be llajar yaitul 
keltelrampilan melngadakan variasi, misalnya variasi dalam pe lnggu lnaan meldia pelmbellajaran ataul 
variasi su lara agar siswa tidak melrasa jelnu lh atau l bosan di dalam kellas se llama pelmbellajaran 
belrlangsulng. Keltelrampilan variasi belrtuljulan ulntulk melmbangkitkan minat dan rasa ingin tahul 
siswa telrhadap su latul masalah yang se ldang dibicarakan. 

Disiplin belrpelran pelnting u lntulk melmpelngaru lhi, melndorong, me lngelndalikan, melngulbah, 
melmbina, dan melmbelntulk pelrilakul-pelrilakul telrtelntul selsulai delngan nilai-nilai yang ditanamkan 
dan diajarkan. Orang yang disiplin sellalul melmbulka diri ulntulk melmpellajari banyak hal. 

Seltellah Pelnelliti me llaku lkan pelngamatan di SMP Ne lgelri 1 Tanah Jawa, para siswa bellulm 
melmiliki displin yang baik di selkolah. Hal ini dapat dilihat bahwa siswa masih banyak te lrlambat, 
melngabaikan pelnjellasan gulrul, ada selbagian siswa yang seldang mellamu ln, melngantulk keltika bell 
masulk be lrbu lnyi, siswa yang masih me lngobrol di dalam ke llas saat pe lmbellajaran belrlangsu lng, 
tidak me lngelrjakan tu lgaas ru lmah (selrta melrelka ku lrang melmiliki keltelratu lran dalam jadwal be llajar 
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dan disiplin ulntulk melmpelrgulnakan waktu l selcara elfelsieln), kelmuldian siswa ju lga tidak melnaati 
pelratu lran-pelratulan yang ada di selkolah. 

Kelbelrhasilan pelse lrta didik dalam be llajar dapat dilihat dari hasil be llajar pelselrta didik. 
Su ldjana (2016:3) melngulngkapkan “hasil bellajar adalah pe lrulbahan tingkah laku l yang me lncaku lp 
bidang kognitif, afelktif, dan psikomotorik yang dimiliki ole lh pelselrta didik se ltellah melngalami 
pelngalaman bellajar”. Dalam pe ldidikan, siswa akan di nilai ke lbelrhasilannya mellalu li tels hasil 
bellajar. Hasil be llajar yang diharapkan gu lrul, siswa, orang tu la mau lpuln selkolah adalah hasil be llajar 
yang baik.  

Berdasarkan hasil observasi di SMP SMP Ne lgelri 1 Tanah Jawa dipe lrole lh siswa ke llas 
VIII pada saat me llaku lkan u ljian mata pe llajaran IPS masih relndah ataul masih banyak siswa yang 
melmpelrolelh nilai dibawah Kritelria Keltu lntasan Minimal (KKM), dimana KKM yang dite ltapkan 
olelh selkolah pada mata pellajaran IPS yaitu l 72. Selmelntara gu lrul pada pellajaran IPS belrharap 90% 
siswa belrhasil me lncapai nilai di atas KKM dalam u ljian Pe lnilaian Telngah Selmelstelr (PTS) pada 
mata pe llajaran IPS, namu ln kelnyataanya dilihat dari tabe ll Pelnilaian Telngah Se lmelstelr, banyak 
siswa yang gagal dalam mata pellajaran IPS, dimana siswa yang tu lntas dalam u ljian mata pellajaran 
IPS hanya selbanyak 47 siswa ataul selbelsar 29% dan siswa yang tidak tulntas selbanyak 113 siswa 
atau l selbelsar 71%. Dari hasil pelnilaian te lngah se lme lstelr siswa kellas VIII me lnulnjulkkan bahwa hasil 
bellajar IPS siswa masih relndah dan harapan gu lrul kelpada siswa  tidak melncapai kelbelrhasilan  90% 
atau l tidak selsulai harapan gulrul te lrselbu lt. 

Jika gulrul melmiliki keltelrampilan melngajar yang baik kelmu lngkinan belsar siswa akan 
melnjadi aktif dalam be llajar dan displin bellajar siswa akan timbu ll dalam diri siswa telrselbult. Jika 
keltelrampilan melngajar gulrul baik maka akan melndorong siswa u lntu lk bellajar de lngan baik 
selhingga dapat melningkatkan hasil bellajar siswa. Delngan kata lain gu lru l mampu l melngulbah rasa 
bosan me lnjadi selsulatu l yang dapat me lnarik pelrhatian siswa dan siswa telrtantang se lhingga mu lncull 
disiplin bellajar siswa.  

 
KAJIAN TEORITIS 

Keltelrampilan dasar melngajar selorang gulru l melru lpakan su latul ciri-ciri ulmulm selselorang 
yang melngacu l pada pelngeltahu lan dan ke ltelrampilan yang diwuljuldkan me llaluli tindakan. 
Keltelrampilan dasar me lngajar se lorang gu lrul pada hakikatnya melru lpakan belntulk dasar tingkah 
laku l, telrultama kelmampu lan yang haru ls dimiliki selorang gu lrul selbagai modal awal dalam 
mellaksanakan su latu l tulgas. Pelmbellajaran yang dilaksanakan gu lrul haruls melmpulnyai keltelrampilan 
melngajar dan keltelrampilan telrselbult dapat dikelmbangkan selcara opimal. 

Slame lto (2017:32) melndelskripsikan melngajar adalah su latu l aktivitas ulntulk melncoba 
melnolong, me lmbimbing se lselorang ulntulk melngu lbah dan melngelmbangkan skill (keltelrampilan), 
attituldel (sikap), idelals (cita-cita), apprelciations (pelnghargaan) dan knowleldgel (pelnge ltahu lan). 
Gulrul melru lpakan su latul profelsi, yang be lrarti su latul jabatan yang me lmelrlulkan ke lahlian khulsu ls 
selbagai gu lru l dan tidak dapat dilaku lkan olelh selmbarang orang di lular bidang pelndidikan. 

Belrdasarkan pelnellitian di atas, dapat  disimpu llkan bahwa keltelrampilan melngajar gu lrul 
melrulpakan ke lmampulan/kelcakapan yang haruls dimiliki ole lh selorang gulru l dalam mellatih, 
melmbimbing dan me lngu lbah tingkah laku l siswa selhingga melnciptakan kondisi be llajar yang 
belrmakna bagi siswa, selrta melmbantulnya belrke lmbang dan melnyelsu laikan diri kelpada lingkulngan. 

Keltelrampilan melngajar gu lrul melrulpakan kelmampu lan yang haru ls dimiliki olelh selorang gu lrul 
dalam mellatih, melmbimbing dan melngu lbah tingkah laku l siswa se lhingga melnciptakan kondisi 
bellajar yang belrmakna bagi siswa, selrta melmbantu lnya be lrke lmbang dan me lnyelsu laikan diri 
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kelpada lingku lngan. Dari pelnjellasan macam-macam ke ltelrampilan melngajar gu lrul melnulrult Ulsman 
(2013:74), Indikator keltelrampilan me lngajar gu lru l  adalah se lbagai belrikult:1. Keltelrampilan 
melmbu lka pellajaran.. 2).Keltelrampilan Belrtanya. 3). Keltelrampilan melmbelri pelngulatan. 4. 
Keltelrampilan melngadakan variasi. 5). Keltelrampilan melngadakan variasi. 6. Keltelrampilan 
melneljellaskan. 7. Keltelrampilan melngellola kellas. 8. Keltelrampilan melngajar kellompok 
kelcil/pelrselorangan. 9. Keltelrampilan melnultulp pellajaran. 

Disiplin dipandang selbagai keltaatan (ke lpatulhan) kelpada pelratu lran tata telrtib, disiplin siswa 
melrulpakan su latu l keladaan telrtib dan telratulr yang dimiliki ole lh siswa, tanpa ada pellanggaran-
pellanggaran yang melrulgikan baik selcara langsu lng mau lpuln tidak langsu lng te lrhadap siswa. Pokok 
u ltama disiplin adalah pelratu lran. Pelratu lran adalah pola te lrtelntul yang diteltapkan u lntulk me lngatulr 
pelrilakul selselorang.  

Siswa dapat dikatakan disiplin apabila me llaku lkan sulatul pelkelrjaan delngan telrtib dan telratu lr 
selsulai delngan keltelntulan, pe lratulran, norma yang belrlaku l delngan pelnu lh kelsadaran tanpa paksaan 
siapapu ln. Disiplin yang dibahas dalam pelnellitian ini akan difoku lskan melngelnai disiplin bellajar. 
Disiplin bellajar idelntik de lngan sellalul bellajar telpat waktul, taat telrhadap pelratulran dan be lrpe lrilakul 
selsulai nilai-nilai dan norma-norma dalam bellajar.  

Wu llandari (2017:25) me lnjellaskan bahwa disiplin me lrulpakan rangkaian aktivitas batin 
maulpu ln fisik gulna melndapati tingkah laku l yang belru lbah atas hasil adanya pelngalaman se lselorang 
sellama belrintelraksi di lingkulngannya di mana be lrkaitan delngan psikomotor, afelktif, maulpu ln 
kognitif. 

Disiplin be llajar adalah su latul sikap, tingkah lakul, kelpatu lhan siswa telrhadap pelratulran-
pelratu lran dan norma-norma yang te llah diteltapkan belrsama baik pelrseltuljulan telrtullis maulpu ln 
pelrseltu ljulan tidak telrtullis. 
Disiplin be llajar adalah selrangkaian sikap, tingkah laku l siswa yang melnulnju lkkan keltaatan dan 
kelpatulhan ulntulk bellajar selcaar telratulr baik dise lkolah mau lpuln dirulmah atas dasar kelsadaran 
dirinya u lntulk bellajar tanpa adanya paksaan dari pihak manapu ln. Indikator-indikator disiplin 
bellajar (Sullistiyowati, 2019) adalah selbagai belriku lt: 1. Melnaati tata telrtib selkolah. 2. Pe lrsiapan 
bellajar melngajar. 3. Pelrhatian telrhadap kelgiatan pelmbellajaran. 4. Me lnyellelsaikan tulgas telpat 
waktul. 

Wu llandari (2021) melnjellaskan hasil be llajar adalah kompe ltelnsi ataul kelmampulan te lrte lntul 
yang dicapai olelh siswa seltellah melngiku lti prosels bellajar melngajar dan mellipu lti keltelrampilan 
kognitif, afe lktif, mau lpuln psikomotor. 

Melnu lrult Ricardo & Melilani, 2017) indikator hasil be llajar ada tiga ranah, yaitu l:1. Ranah 
kognitif, diantaranya pe lngeltahu lan, pelmahaman, pelngaplikasian, pe lngkajian, pe lmbulatan, selrta 
elvalu lasi. 2. Ranah e lfelktif, mellipulti pelnelrimaan, melnjawab, dan melnelntulkan nilai. 3. Ranah 
psikomotorik, mellipulti fulndamelntal movelmelnt, gelnelric movelmelnt, ordinativel movelmelnt, 
crelativel movelmelnt 
METODE PENELITIAN 

Menurut Sugiyono (2022:1) secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan  tujuan dan kegunaan  tertentu. Data yang diperoleh dari 
penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi suatu masalah.  
Menurut Sugiyono (2020:16) berpendapat bahwa metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism (data konkrit), digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif 
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/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  
Su lgiyono (2022:147) belrpelndapat bahwa Analisis de lskriptif  adalah statistic yang digu lnakan 
u lntulk melnganalisis data delnngan cara melndelskripsikan ataul melnggambarkan data yang te llah 
telrkulmpull selbagaimana adanya tanpa be lrmaksu ld melmbu lat kelsimpullan yang u lntulk u lmulm ataul 
gelnelralisasi. 
 Pelnellitian ini digulnakan ulntulk melncari pelngaru lh antara du la variabe ll atau l lelbih. Variabell 
yang melmpelngarulhi diselbult variabell belbas (Indelpelndelnt Variablel) dan yang dipe lngaru lhi diselbult 
variabell telrikat (Delpelndelnt Variablel). Pelnellitian ini telrdiri dari du la variabell belbas, yaitul 
keltelrampilan me lngajar gu lrul (X1) dan disiplin bellajar siswa (X2), selrta satul variabell telrikat yaitul 
hasil bellajar siswa (Y) yang dipelrolelh dari hasil pe lnilaian telngah selmelstelr (PTS) tahuln pellajaran 
2023/2024. 
Sesudai dengan  judul penelitian maka yang menjadi lokasi penelitian yaitu di SMP Ne lgelri 1 
Tanah Jawa, Jl Be lsar Siantar-Tanah Jawa, Kabu lpateln  Simalu lngu ln, sulmatelra Ultara. Dan objek 
yang di teliti adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tanah  Jawa. Waktu penelitian  kurang  lebih 
2 minggu. 

Menurut Sugiyono (2022:130) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Tanah Jawa sebanyak 160 siswa.  

Menurut Sugiyono (2020:127), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut Maka ju lmlah sampell yang digulnakan ulntulk pelnellitian ini 
selbanyak 115 siswa. Sampe ll yang diambil belrdasarkan telknik probability sampling; simplel 
random samplilng. Melnu lrult Su lgiyono (2022:134) dikatakan simple l (se ldelrhana) karelna 
pelngambilan anggota sampe ll dari popullasi dilakulkan selcara acak tanpa melmpelrhatikan strata 
yang ada dalam popu llasi itu l. Kritelria pada pelnelllitian ini adalah siswa SMP Ne lgelri 1 Tanah Jawa, 
kelmuldian diambil selcara acak ulntulk melnelntu lkan kellas mana yang akan dijadikan sampe ll dari 
kellas VIII-1 sampai VIII-5.  

Menurut  Sugiyono (2020:156) menyatakan bahwa instrumen penelitian merupakan suatu 
alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik 
fenomena ini disebut variabel penelitian. Dalam pe lnyu lsu lnan pelnellitian ini melnggu lnakan alat 
pelngulku lran skala likelrt. Skala likelrt digu lnakan u lntu lk me lngulkulr sikap, pelndapat, dan pe lrselpsi 
selselorang ataul selkolompok orang te lntang felnomelna sosial. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Re lsponde ln pada pelnellitian ini adalah siswa kellas VIII mata pe llajaran IPS di SMP Nelgelri 
1 Tanah Jawa de lngan ju lmlah relspondeln 115 siswa dari ju lmlah mahasiswa se lbanyak 160 siswa. 
Seltiap kellas VIII-1 sampai delngan VIII-5 masing masing kellas telrpilih 23 siswa pelr kellas u lntu lk 
melngisi angkelt atau l ku lelsionelr. Cara yang dilakulkan olelh pelnelliti dalam pelngulmpullan data yaitul 
delngan melmbagikan angkelt ataul ku lelsionelr se lcara langsu lng kelpada relsponde ln. 

Hasil pelngu ljian grafik p-plot me lnulnjulkkan bahwa data-data me lnyelbar dise lkitar garis 
diagonal dan melngikulti arah diagonal yang me lnyatakan bahwa data melmelnulhi asu lmsi normalitas 
dan data dinyatakan be lrdistribulsi normal. Hal ini dapat telrlihat dalam gambar dibawah ini: 
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Data yang dihasilkan oultpult ulji mulltikolinelaritas adalah selbagai be lriku lt: 

       Uji Multikolinearitas Data Angket Siswa kelas VIII 
 SMP Negeri 1 Tanah Jawa 

Mode ll Colllie larity Statistics 

Tole lrancel VIF 
1 (Constant)   

Ke lte lrampilan Me lngajar Gu lrul 983 1.017 

Disiplin Be llajar Siswa 983 1.017 

(Sulmbelr: Hasil Pelngellohan Data angkelt siswa delngan SPSS Statistic 21) 
 Belrdasarkan Tabell 4.6 diatas dikeltahu li bahwa nilai VIF variabe ll keltelrampilan me lngajar 
gulrul (X1) dan disiplin bellajar siswa (X2) adalah 1.017<10 dan nilai Tole lrancel valu lel 983>0.1 maka 
dari data telrselbult dapat disimpu llkan bahwa ke ldula variabe ll tidak telrjadi mulltikolinelaritas. 

Kurva Scatterplot Data Angket Siswa kelas VIII 
 SMP Negeri 1 Tanah Jawa  

 
(Sulmbelr: Hasil Pelngellohan Data angkelt siswa delngan SPSS Statistic 21) 

Dapat dilihat bahwa titik-titik melnyelbar di atas dan dibawah angka 0 pada su lmbu l y. Delngan 
delmikian dapat disimpu llkan bahwa tidak te lrjadi heltelroskeldastisitas. 

Uji Analisis Linear Berganda Data Angket Siswa kelas VIII 
 SMP Negeri 1 Tanah Jawa  

                                                              Coefficientsa 

Modell Ulnstandardize ld 
Coe lfficie lnts 

Standardize ld 
Coe lfficie lnts 

T Sig. 

B Std. E lrror Be lta 

1 

(Constant) 75.301 20.466  3.679 .000 

Ke ltelrampilan 
Me lngajar Gulrul 

-1.020 .271 -.329 -3.769 .000 

Disiplin Be llajar 
Gulru l 

.752 .233 .282 3.231 .002 

(Sulmbe lr: Hasil Pe lnge llohan Data angke lt siswa de lngan SPSS Statistic 21) 
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Belrdasarkan tabell 4.7 u lntu lk melnggambarkan modell pelrsamaan relgre lsi linelar belrganda se lbagai 
belrikult: Y = 75.301 – 0,1.020(X1) + 752 (X2) +17611.227. Nilai konstanta selbelsar 75.301 
melngandu lng arti bahwa nilai koe lfisisieln variabe ll hasil be llajar adalah selbelsar 75.301. Nilai 
Koelfisieln relgrelsi X1 selbelsar -0.1.020 artinya ke ltelrampilan me lngajar gulrul belrhulbu lngan nelgatif 
telrhadap hasil be llajar siswa(Y). Nilai koe lfisieln relgrelsi X2 selbelsar 0,752. Koe lfisieln relgrelsi 
telrselbu lt belrnilai positif, selhingga mampu l dinyatakan bahwa arah pe lngarulh X2 pada Y adalah 
positif. 
                                                              Coefficientsa 

Modell U lnstandardizeld 
Coe lfficie lnts 

Standardize ld 
Coe lfficie lnts 

T Sig. 

B Std. E lrror Be lta 

1 

(Constant) 75.301 20.446  3.679 .000 

Ke lte lrampilan 
Melngajar Gu lrul 

-1.020 .271 -.329 -3.769 .000 

Disiplin Be llajar 
Siswa 

.752 .233 .282 3.231 .002 

 

 
Nilai konstanta se lbelsar 75.301 melngandu lng arti bahwa nilai koe lfisisieln variabe ll hasil be llajar 
adalah selbelsar 75.301. Nilai thitulng dari keltelrampilan me lngajar gu lrul  selbelsar (-0,3.769) < ttabell 1.981 
artinya keltelrampilan melngajar be lrpelngarulh nelgatif dan signifikan telrhadap hasil be llajar 
siswa(Y). Nilai koelfisieln relgrelsi X2 selbelsar 3.231. Koelfisieln relgrelsi te lrselbult belrnilai positif, 
selhingga mampul dinyatakan bahwa arah pelngarulh X2 pada Y adalah positif. 

Uji Simultan F Data Angket Siswa kelas VIII 
 SMP Negeri 1 Tanah Jawa 

ANOVAa 

Modell Su lm of Squ larels Df Me lan Squlare l F Sig. 

1 

Re lgrelssion 3437.347 2 1718.673 10.930 .000b 

Re lsidulal 17611.227 112 157.243   

Total 21048.574 114    

a. De lpe lnde lnt Variable l: Hasil Be llajar Siswa 
b. Preldictors: (Constant), Disiplin Be llajar Siswa, Ke lte lrampilan Melngajar Gulrul 

 Pada tabell  di atas dipelrolelh Fhitulng selbelsar 10.930 > Ftabell selbelsar 3,08. Maka belrdasarkan 
hasil pelrhitulngan di atas dapat disimpu llkan bahwa Ha3 ditelrima dan H03 ditolak, se lhingga variabell 
keltelrampilan melngajar gulrul dan disiplin bellajar siswa be lrsama-sama atau l simulltan melmiliki 
pelngaru lh yang signifikan telrhadap hasil be llajar siswa. 

Model Summaryb 

Modell R R Squ larel Adjulsteld R 
Sqularel 

Std. Elrror of the l Elstimatel 

1 .404a .163 .148 12.540 

a. Preldictors: (Constant), Disiplin Bellajar Siswa, Ke ltelrampilan Me lngajar Gu lrul 
b. Delpelndelnt Variablel: Hasil Bellajar Siswa 

Nilai koelfisieln de ltelrminasi R Sqularel pada tabell 4.10 dikeltahu li selbelsar 0.163 yang belrarti 
16,3% variabe ll keltelrampilan me lngajar gu lru l dan disiplin bellajar siswa belrpe lngaru lh telrhadap hasil 
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bellajar siswa ke llas VIII mata pellajaran IPS di SMP Ne lgelri 1 Tanah Jawa dan sisanya dipe lngaru lhi 
olelh faktor lain dan tidak dapat dikaji dalam pe lnellitian ini. 
KESIMPULAN 
Belrdasarkan hasil pelmbahasan yang tellah dipelrolelh, maka dapat ditarik kelsimpu llan: 
1. Telrdapat pelngarulh nelgatif dan signifikan antara variabe ll keltelrampilan me lngajar gu lrul dan 

hasil  bellajar siswa ke llas VIII mata pellajaran IPS di SMP Nelgelri 1 Tanah Jawa.. Hal ini 
dibulktikan pada hasil pe lngu ljian hipotelsis variabell keltelrampilan melngajar gu lrul (X1) dikeltahuli 
nilai thitulng -3.815 < 1.98. 

2. Telrdapat pelngarulh signifikan antara variabe ll disiplin bellajar siswa telrhadap hasil bellajar 
siswa Kellas VIII mata pellajaran IPS di SMP Ne lgelri 1 Tanah Jawa. Dapat dibu lktikan pada 
Pada pelnguljian hipotelsis variabe ll Disiplin be llajar siswa (X2) dikeltahu li thitulng 3.046 > nilai ttabell 
1981, maka dapat disimpu llkan bahwa Ha1 dite lrima dan H0 ditolak.  Selcara pe lrsial dinyatakan 
bahwa ada pelngaru lh antarar variabe ll Disiplin bellajar siswa (X2) telrhadap hasil bellajar siswa 
(Y). 

3. Tidak te lrjadi geljala mulltikolinelaritas pada ke ldula variabell te lrselbult. Kelsimpullan ini dibulktikan 
pada hasil pelrhitulngan pada u lji mulltikolinelaritas dikeltahu li bahwa variabell bahwa nilai VIF 
variabell keltelrampilan me lngajar gulrul (X1) dan disiplin bellajar siswa (X2) adalah 1.005 <10 
dan nilai Tolelrancel valu lel 995 >0.1 maka dari data telrselbult dapat disimpullkan bahwa ke ldula 
variabell tidak telrjadi mulltikolinelaritas. Pada ulji analisis analisis line lar belrganda didapat nilai 
Nilai konstanta selbelsar 77.039 me lngandulng arti bahwa nilai koe lfisisieln variabell hasil bellajar 
adalah selbelsar 77.039. Nilai Koe lfisieln relgrelsi X1 selbelsar -1.010 dan X2 selbelsar 701. 
Koelfisieln relgre lsi telrselbu lt belrnilai positif, selhingga mampu l dinyatakan bahwa arah pelngaru lh 
variabell X1 ataulpuln X2 pada Y adalah positif. Belrdasarkan hasil pe lngu ljian hipotelsis pada u lji-
f dipelrolelh Fhitu lng se lbelsar 11.133 > Ftabell selbelsar 3,08. Maka be lrdasarkan hasil pelrhitulngan di 
atas dapat disimpu llkan bahwa Ha3 ditelrima dan H03 ditolak, se lhingga variabe ll Keltelrampilan 
melngajar gu lrul dan disiplin be llajar siswa belrsama-sama atau l simu lltan melmiliki pelngaru lh 
yang signifikan telrhadap hasil bellajar siswa. 

SARAN 
Dari hasil pelnellitian yang tellah dilaku lkan ole lh pelnelliti, maka te lrdapat belbelrapa saran yang 

pelrlul yang dibelrikan pelnelliti yaitu l selbagai belriku lt: 
1. Bagi gulru l. 
Disarankan kelpada gu lrul IPS SMA Nelgelri 1 Tanah Jawa agar lelbih le lbih  melmpelrhatikan dan 
melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik mellaluli keltelrampilan melngajar yang dilaku lkan dalam 
prosels pelmbellajaran belrlangsulng agar hasil be llajar siswa dapat me lmelnulhi kritelria keltulntasan 
minimulm yang te llah diteltapkan. 
2. Bagi Siswa. 
Disarankan kelpada siswa kellas VIII agar le lbih melningkatkan disiplin bellajar, selhingga me lnjadi 
siswa yang belrhasil dalam prosels pelmbellajaran. Karelna disiplin bellajar belrpelngarulh kelpada hasil 
bellajar siswa. 
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